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Inspektur Jenderal Kementerian Kesehatan RI

Dalamrangkamewujudkantatakelola pemerintahanyangbersihdan bebas KKN, Inspektorat
Jenderal Kemenkes RI turut berpartisipasi aktif dalam langkah-langkah pencegahan dan
pemberantasan korupsi. Aksi pencegahan dan pemberantasan korupsi merupakan amanat
undang-undang yang harus diimplementasikan di seluruh Kementerian/Lembaga. Untuk
4 itu upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi (PPK) harus dilakukan lebih mendasar,
~ % intensif, dan efektif. Sebagai dasar dalam melaksanakan kegiatan tersebut, Pemerintah telah
§ mengeluarkan: (1) Instruksi Presiden Nomaor 9 tahun 2011, (2) Instruksi Presiden nomor 17
P SPE ST tahun 2011, dan (3) Peraturan Presiden nomor 55 tahun 2012 tentang Strategi Nasional
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi (PPK) Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun

2012-2014.

Berdasarkan hal tersebut, dalam rangka turut berpartisipasi aktif menyukseskan aksi pencegahan dan pembe-
rantasan korupsi, pembuatan strategi komunikasi antikorupsi merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
menunjang kegiatan pengawasan. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam penyampaian pesan anti
korupsi, maka dibutuhkan suatu strategi komunikasi antikorupsi yang bersifat menyeluruh dan sesuai dengan

kebutuhan informasi khalayak sasaran (audience).

Strategi komunikasi anti korupsi berdasarkan kebutuhan khalayak sasaran di Kementerian Kesehatan Rl ini
diharapkan menjadi alat komunikasi anti korupsi yang lebih efektif dan efisien, serta dapat menekan praktik

korupsi dan gratifikasi di lingkungan Kementerian Kesehatan RI.

Inspektur Jenderal
Drs. Purwadi, Apt, MM, ME
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ekretaris Inspektur Jenderal Kementerian Kesehatan Rl

-

;J:tll(Jk mer:percepat pelaksanaan aksi pencegahan dan pemberantasan korupsi di lingkung-

emenkes khususnya, maka perlu disusun suatu strateg kampanye antikorupsi yang
menyasar pada kebutuhan khalayak sasaran (target audience), Hal ini diperkuat dengan telah
dlla.ksanakannya assesment Pendidikan dan Budaya Antikorupsi (PBAK) sebagai tindak lanjut
darl' Kepmgnkes Nomor : 232/Menkes/SK/VI/2013 tentang Strakom Pendidikan dan Budaya
Antikorupsi Kemenkes tahun 2013, yang salah satu ruang lingkup kegiatannya adalah
pelaksanaan strategi komunikasi dengan mempertimbangkan kebutuhan khalayak sasaran.

B Penyampaian pesan-pesan antikorupsi perlu mempertimbangkan khalayak sasaran.
Pemilihan khalayak sasaran menjadi salah satu unsur penting yang harus diperhatikan dalam penyampaian
pesan-pesan antikorupsi agar pesan tersebut dapat lebih terinternalisasi di lingkungan kerja. Dengan
mempertimbangkan kebutuhan kahalayak sasaran, diharapkan pesan-pesan antikorupsi melalui kegiatan
kampanye yang dilakukan akan lebih efektif, efisen, dan terstruktur.

Tidak dapat dipungkiri dengan semakin berkembangnya teknologi saat ini, menuntut kreativitas dalam hal
penyampaian pesan antikorupsi. Salah satu strategi komunikasi antikorupsi yang dimuat dalam buku ini
adalah penyampaian pesan antikorupsi melalui media sosial. Melalui buku Strategi Komunikasi Antikorupsi ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi satker khususnya di lingkungan kerja Kemenkes untuk melaksanakan
kampanye antikorupsi seperti dalam pembuatan media kampanye untuk sosialisasi pesan-pesan anti korupsi .

rapkan untuk penyempurnaan buku ini. Semoga kita tetap bersemangat dalam

itik dan saran sangat kami ha . _
e i dan budaya antikorupsi di lingkungan Kementerian Kesehatan di masa mendatang.

mewujudkan perubahan perilaku

Sekretaris Inspektorat Jenderal
drg. S.R. Mustikowati, M.Kes
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Latar Belakang

Mafksud dibuatn)_la strategi kampanye Anti Korupsi berdasarkan kebutuhan khalayak sasaran di
lingkungan kerja Kemenkes Rl adalah :

» Sebagai pedoman pelaksanaan kampanye Anti Korupsi di lingkungan Kemenkes Rl
» Untuk membantu satker di lingkungan Kemenkes dalam menentukan pesan-pesan Anti

Korupsi dan kegiatan apa yang akan dilakukan khususnya dalam melaksanakan kampanye
Anti Korupsi di lingkungan kerjanya.

ujuan pembuatan Strategi Kampanye Anti Korupsi berdasarkan Kebutuhan Khalayak sasaran di
lingkungan kerja Kemenkes Rl adalah : “

» Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam penyampaian pesan Anti Korupsi

» Kampanye Anti Korupsi harus dilakukan secara lebih massif dan terstruktur agar hasil yang

didapatkan lebih optimal.

uang lingkup dalam Strategi Kampanye Anti Korupsi berdasarkan Kebutuhan Khalayak sasaran di

lingkungan kerja Kemenkes Rl adalah :
» Mengidentifikasi stakeholder Anti Korupsi
» Menentukan khalayak sasaran berdasarkan hasil identifikasi stakeholder

» Pembuatan strategi komunikasi Anti Korupsi
» Pembuatan program komunikasi dan panduan pelaksanaannya
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& ldentifikasi Isu dan Khalayak Sasaran

Penetapan unsur-unsur komunikasi yang dibutuhkan untuk menyusun strategi komunikasi dilakukan
dengan melaksanakan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan perwakilan pegawai dari
satuan kerja terpilih di lingkungan Kemenkes Rl.

Pegawai Kemenkes tersebut terdiri dari unsur Poltekkes, Kantor Kesehatan Pelabuhan, dan RS vertikal.
Jumlahnya 160 orang. Dilaksanakan pada bulan Oktober dan November 2015.

Beberapa isu yang dibahas adalah:
1. Apa itu korupsi?

Apa itu gratifikasi?

Mengapa orang korupsi?

Mengapa orang melakukan korupsi berjamaah?

Mengapa harus menolak gratifikasi?

Apa pesan kunci komunikasi anti korupsi?

Siapa stakeholder penting isu tersebut?

NO VAW
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| Hasil Identifikasi Isu Korupsi dan Gratifikasi

engenai isu
Saat pelaksanaan FGD, para peserta diminta menggambarkan_ kesan ;popql';?;mereka e
korupsi dan gratifikasi. Beberapa kesan yang disampaikan peserta antara lain:

KORUPSI
Manipulasi billing
Mengambil uang rakyat
Tindakan menyedihkan
Nikmat membawa sengsara
Tidak sayang anak dan istri

Bertentangan dengan undang-undang

Merugikan negara
Mengambil hak orang lain
Menyimpang dari aturan
Merusak masa depan

Mengambil uang negara secara ilegal
Kejahatan _ .
Datang terlambat, pulang cepat

Perbuatan curang

Penyalahgunaan kekuasaan
Memperkaya diri sendiri atau orang lain
Kebusukan

Kerusakan

Tindakan tidak terpuji/tercela
Menyengsarakan rakyat

Bolos kerja tanpa alasan

.
L]
L]
[ ]
.
+ Mencuriuang
L]
L ]
L]
L]
&

MENGAPA ORANG KORUPSI
Dorongan keluarga
Tidak puas
Ada kesempatan
Gaya hidup

Hawa nafsu (mencari kepuasan) ‘
Faktor ekonomi
Gaji kurang

Perilaku konsumtif

» Penasaran, coba-coba}@

Memperkaya diri
Ada kepentingan ¢

Serakah (\
Penegakan hukyffhiemah

Ingin menye ‘anak dan istri
Punya kewel?%an/kekuasaan

Iman t%
Tuntutandifdkunoan
g

MENGAPAMELAKUKAN KORUPSI BERJAMAAH
 Kompak
*\lidak mudah terdeteksi
Ingin aman
Menyenangan atasan
Karena sistem
Mencari dana politik
Mencari uangnya lebih mudah
Kepentingan kelompok
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Penetapan Khalayak Sasaran

. : ' i pemangku kepen-
Penetapan khalayak sasaran ditetapkan dengan terlebih dahulu menglien‘;:)ﬁ;f;l(fgsdr) n?enyata i
tingan. R. Edward Freeman dalam Strategic Management: A Stakeholder e;:f; S e
bahwa stakeholder adalah setiap individu/kelompok yang dapat mmpk kegiatan/schaosi berItoe
Upaya pencapaian organisasi. Untuk penetapan khalayak sasaran dilakukan keg

1. Identifikasi stakeholder/pemangku kepentingan dilakukar? melalui Stakeho;dérgggﬁigy.
2. ldentifikasi audience/khalayak sasaran didapatkan melalui Stakeholder Analysis .

Strategi Komunikasi
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¥ Tinology Stakeholders Kementerian Kesehatan

[\ [4)

Dari hasil pemetaan terhadap kelompok
el i pemangku kepentingan yang dilakukan,

Internal (pegawai, pejabat struktural, fungsional, calon terdapat sepuluh kelompok pemangku

PNS, aparatur, pengelola keuangan, ULP, UPG, ASN, dosen _ .
& mahasiswa Poltekkes, keluarga) utama terkait potensi dan pencega han

Pemasok dan industri terkait (mitra kerja, vendor, industri korupsi yang perlu mendapatkan

farmasi, industri alkes, laboratorium) perhatian, baik yang berasal dari

Pemerintah (kementerian lain, LPSK, KPK, pejabat negara) internal maupun eksternal Kementerian
Kesehatan.

Petugas unit pelayanan kesehatan (dokter, perawat,
apoteker, bidan, dll)

Organisasi profesi terkait (dokter, apoteker, perawat, dll)
Manajemen Rumah sakit (direktur, manajemen dan
organisasi rumah sakit)

Masyarakat umum (LSM, tokoh masyarakat, tokoh agama, ' |
din)

Dinas Kesehatan dan Puskesmas

Mitra kerja seperti petugas BPJS/KSN, petugas pelabuhan,
petugas pelayanan jamaah haji

Pengguna jasa kesehatan =~

Strategi Komunikasi Anti Korupsi Berdasarkan Kebutuhan Khalayak Sasaran di Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan Rl







| Terlibatdan

| (Manage Closely)

| 1. Internal, khususnya
| pegawai : f
| 2. Petugas unit layanan
| kesehatan |

| 3. Dinas Kesehatan
dan Puskesmas

Matriks Stakeholders Kementerian Kesehatan

| Diinformasikan

Matriks stakeholders dilakukan untuk
memetakan kebutuhan komunikasi para
pemangku kepentingan, apakah
kebutuhannya adalah terlibat dengan
Kementerian Kesehatan atau hanya
dimutakhirkan informasinya.

Dari hasil pemetaan, terlihat adanya
kelompok pemangku kepentingan yang
perlu dilibatkan dan terus diinformasikan
serta kelompok yang hanya perlu dipantau
pengetahuan dan sikapnya terhadap
komunikasi anti-korupsi dan komunikasi
anti-gratifikasi Kementerian Kesehatan.

Matriks ini nantinya menjadi dasar
Penetapan khalayak sasaran dan strategi
komunikasi Kementerian Kesehatan.










B 3.1Khalayak Sasaran

Dari hasil analisa terhadap peran para pem :
angku kepent
sasaran, yaitu: P g Pentingan, terdapat sepuluh kelompok khalayak

Internal, khususnya pegawai
Petugas unit layanan kesehatan
Dinas Kesehatan dan Puskesmas
Manajemen Rumah sakit
Pemasok dan industri terkait
Organisasi profesi terkait

Mitra kerja

Masyarakat umum

Pengguna jasa kesehatan
Kementerian dan lembaga
pemerintah/negara

Nowvswn

=ENCNED
-Ol.

Dari sepuluh khalayak sasaran hasil
diskusi tersebut, belum tercantum
media massa. Padahal media massa
sangat penting peranannya dalam
penyebaran informasi. Karena itu kami
menambahkan khalayak nomor sebelas :
11. Media massa

sehatan Rl
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Strategi Komunikasi Antikorupsi Berdasarkan

Matriks Stakeholders Kemenkes

Dengan mempertimbangkan kebutuhan para pemar!gk_u kepentingan, maka setldakkunya
terdapat tiga strategi komunikasi anti-korupsi yang ditujukan kepada para pemang

kepentingan, yaitu:

Terlibat dan Diinformasikan (Manage Closely) ‘0

1. Internal, khususnya pegawai - . :
2. Petugas unit layanan kesehatan P2 nti-korupsi dan anti

3. Dinas Kesehatan dan Puskesmas

Dilibatkan (Keep Satisfied)
1.Manajemen Rumah Sakit
2.Pemasok dan industri terkait
3.0rganisasi profesi terkait
4.Mitra kerja

Membangun jaringan anti-korupsi

Diinformasikan (Keep Informed)
Kementerian dan lembaga pemerintah/negara

Membangun reputasi i
Dipantau (Monitor) g putasi Kementerian

1.Masyarakat umum Keseha.tan yang bersih dan anti
2 Pengguna jasa kesehatan Korupsi
3.Media massa




Terdapat 3 strategi komuniksasi anti-korupsi yang
ditujukan kepada para pemangku kepentingan.
1. Kampanye anti-korupsi dan anti-gratifikasi
&. Membangun jaringan anti-korupsi
3. Membangun reputasi Kementerian Kesehatan
yang bersih dan anti korupsi

i Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan Rl
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Program Komunikasi

Strateg.idkomunikasi yang telah ditetapkan dioperasionalkan melalui program-program komunikasi
yz.ang idasarkan pada kebutuhan dan kondisi khalayak sasaran. Pemerian program komunikasi
disusun atas komponen-komponen sebagai berikut.

1. Pesan, yaitu pernyataan atau sikap yang
ingin disampaikan kepada khalayak
sesuai dengan tujuan komunikasi yang
diharapkan.

2. Kata Kunci, yaitu kata atau frasa yang
menggambarkan pesan atau tujuan terpilih
untuk disampaikan kepada khalayak sa-
saran.

3. Media dan Saluran, yaitu cara yang
dilakukan untuk menyampaikan pesan
kepada khalayak sasaran.

4. Spesifikasi Teknis, memuat penjelasan
lebih terperinci mengenai cara penggunaan
media dan saluran komunikasi terpilih.

Dalam implementasinya, khusus untuk pemilihan Media dan Saluran dapat menyesuaikan dengan
kondisi di lapangan.

Khalayak Sasaran di Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan:RI
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4.1 Komunikasi untuk Internal, khususnya Pegawal

Pakta Integritas Penandatanganan, ikrar
|
: a =T oy i N3 e T P )
| J - - - - -
I s - Durasi max. 3 menit, graphics animation,
- Komitmen eec Tutonal disosialisasikan rutin
- Tolak e gty g R T LIS N = R = S o gy S
: : . - Laporkan f —} . gt
dA:;I Eoritllﬁ:;am - Whistleblower  Viral di media sosial Lnfoggaﬁs te?t:ng ke:fsepakatan dan langkah
p System | | ersama anti korupsi
- Sehat Tanpa e LR ¥a e T e b S A Mot

Korupsi

| Poster Ukuran A3+, AP 210gr, berdasar kisah nyata

|
|
[
[

Event ‘Penghargaan kepada pegawai yang menunjukkan
! ‘aksi nyata




4.2 Petugas Unit Layanan Kesehatan

Kata Kunci Media dan Saluran Spesifikasi Teknis
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4.5 Pemasok dan Industri Terkait J—-’

by

e ]g&m
Penandatanganan kesepakatan bersama menjaga
MOU industri sehat tanpa korupsi
- Iklan bersama Koran nasional ukuran 5 kolom x 270 mmk
- Komitmen
Bersama 4 WS i .
: : - Bisnis Etis ;
‘F](irr'ﬂgsin At - Whistleblower  Viral di media sosial gg:)sg;‘ranf;s;re];}tig?ukiisepakatan SR e
p System p
. Sehat Tanpa W L T RS
Korupsi Diskusi dan Press Mengundang asosiasi industri, media, lembaga
Conference konsumen
Pakta Integritas Menjadi dokumen dalam setiap pengadaan barang
' dan jasa

Anti K
nti Korupsi Berdasarkan Kebutuhan Khalayak Sasaran di Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan Rl
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- Komitmen
Bersama

- Bisnis Etis

- Whistleblower
System

- Sehat Tanpa
Korupsi

Jaringan Anti
Korupsi

Strategi Komunikasi Anti Korupsi Berdasarkan Kebutuhan Khalayak Sasaran di

4.6 Organisasi Profesi Terkait

‘MOU

ilklan‘ bersama

L 4
OSpesifikasi Teknis

!'Penandatanganan kesepakatan bersama menjaga
‘industri sehat tanpa korupsi

—_— —r- S e —— ———— e A S S ———

Koran nasional ukuran 5 kolom x 270 mmk

Viral di media sosial

Infografis tentang kesepakatan dan langkah
‘bersama anti korupsi

'Diskusi dan Press
‘Conference

Mengundang asosiasi profesi, media, lembaga
konsumen
|

Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan RI




V' 47 MitraKerja W

iadan Saluran @ Spesifikasi Teknis
Penandatanganan kesepakatan bersama menjaga
RISE industri sehat tanpa korupsi
. Iklan bersama Koran nasional ukuran 5 kolom x 270 mmk
- Komitmen
Bersama ol e i e R R A B 1
Jaringan Anti gl | i . : Infografis tentang kesepakatan dan langkah
K : - Whistleblower Viral di media sosial bersar ti k 5 :
orups S rsama anti korupsi
- Sehat Tanpa i i
Korupsi DisKusi dan Press Mengundang asosiasi industri, media, lembaga
| Conference konsumen
Pakta Integritas Men!adr dokumen dalam setiap pengadaan barang
dan jasa
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4.9 Pengguna Jasa Kesehatan

4

Media dan Saluran ifikasi Teknis

‘Membangun
Reputasi Anti
Korupsi

- Komitmen
Kementerian
Kesehatan

- Pengawasan
Bersama

- Tolak

- Laporkan

- Whistleblower
System

- Sehat Tanpa

ikla'n audio 'visual - durasi 30 detik, informatif

Iklan Layanan menghibur

Masyarakat Iklan koran : minimal ukuran 5x270mmk.
MaRgaaiah s Ehal el Eite s g latd

Berita dan artikel tentang

upaya penegakan hulkum Berita di media massa dan online
pada kasus korupsi

Viral di media sosial Infografis tentang upaya anti korupsi




4.10 Kementerian dan Lembaga Negara/Pemerintah

KataKunci™ '  Media dan Saluran

Gﬁesiﬁkasi Teknis
N\

Penandatanganan kesepakatan bersama mencapai
Indonesia sehat tanpa korupsi

——

Mengirimkan newsletter/majalah yang memuat
tulisan tentang komitmen dan pelaksanaan anti

\

- Komitmen

Bersama korupsi di lingkungan Kementerian Kesehatan
- Kerja Sama '
Jaringan Anti Program _ S Bl
Korupsi - Pengawasan Lrg?g;f;s ;igtsgfuszepakatan dan langkah
- S rsama a p
- |. Sehat Tanpa
'~ =~ Korupsi P A Lirar 97 .
g % P Koran nasional ukuran 5 kolom x 270 mmk
——
f’ = B gé : Mengundang kementerian dan lembaga terkait,
Z P— media, lembaga konsumen
EE==
i - ~
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“Strategi komunikasi yang telah
ditetapkan harus dioperasionalkan
melalui program-program komunikasi
yang didasarkan pada kebutuhan dan
kondisi khalayak sasaran”

4
Kerja Kementerian Kesehatan Ri
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¥ 5.1 Video Tutorial

1. Yang dimaksud dengan video tutorial adalah video yang secara simpel menjelaskan langkah demi
langkah. Misal :

« Apayang harus dilakukan jika anda menerima gratifikasi?
- Apayang perlu anda pertimbangkan ketika muncul godaan korupsi?
Bagaimana cara melakukan pelaporan melalui mekanisme WBS?

2. Video ini dibuat dengan motion graphics, ilustrasi musik library atau compose, durasi maksimal 3
menit.

3. Disosialisasikan/diputar setiap pembukaan pelatihan, bimbingan teknis, atau pertemuan dengan
mitra kerja.

4. Disebarkan juga melalui sosial media.

Strategi Komunikasi Anti Korupsi B,etdasafkan Kebutuhan Khalayak Sasaran di Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan Rl




Contoh visual video tutorial dengan motion graphics







Contoh video viral

Video “Cerita di Kopaja” (Anies Baswedan)
https://www.youtube.com/watch?v=ko9UuXpMyec

llllllllllllll?l!_lllll
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¥ Contoh Poster

gt 1A

JANGAN BIARKAN |4
TUMBUH BESAR

Strategi Komunikasi Anti Korupsi Berdasarkan Kebutuha

L | stop gratifikasi. stop korupsi.
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= 5.4 Kartu Pos untuk Keluarga

1. Kartu pos yang dimaksud seperti kartu pos bergambar obyek wisata
yang banyak dijual di toko buku dan toko souvenir wisata.

2. Tradisi filateli memang sudah turun, tapi kartu pos masih jamak
dipakai sebagai media penyampai pesan yang murah secara produksi
namun menarik untuk dikoleksi.

3. Ukuran standar A5 (14,5x21cm).

4. Bahan art karton 260gr laminating doff 1/0.

5. Dibuat serial, dengan desain yang menarik untuk anak-anak.

6. Disebarkan kepada seluruh khalayak sasaran yang menjadi target
komunikasi, dengan harapan dihadiahkan kepada anaknya untuk

dikoleksi.
7. Desain dapat 2 dimensi/flat maupun 3 dimensi/pop up

tuhan Khalayak Sasaran di Lingkungan Kerja Kementerian Kesehatan Rl
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Contoh Komik Strip
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5.6 lklan Bersama

1. Iklan bersama yang dimaksud
adalah iklan yang menampilkan
beberapa stakeholder yang memiliki
isu bersama, ditayangkan di media
cetak nasional dan media sosial.

2. Untuk penayangan di media cetak
nasional, minimal ukuran 5x270

mmk.

3. Untuk penayangan dapat dibuat
versi infografis dan audio visual
dengan besar file medium.
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~ Contoh Iklan Bersama

ﬁASTR;\.mematmnaJ Q d-"\sgtk{u,
) e

e A

_— p DAPAWN HADIAH LANGSUNG

&1 Y o \Y, _ o UANC TUNAI" dalaom JUTAAN ﬁNGPAO
Semangat Astra Terpadu Untuk Indonesia SEN A LR P g L oo : ,i }T?T':-a?'gtfm Tum..pﬁocl

e ARUNG b 'wmw“mmmmmwsmm:

: kﬁh - : - ' = . il Pick Up Suzuki (Pengembangon dogeng)

= qujh) acﬂ‘ﬂ.& Gﬂﬁfd' T o - A AN ‘}‘ 'N'J’:[; |1ﬂ$n.; Boat junhuk jokon-jolon & dogang)
- # e it - p g R \ wummmwm

0800 - M - 0000

PT.HI-TECH INK
INDONESIA




= 5.7 Iklan Layanan Masyarakat
o 1.lklan layanan masyarakat

L ¢ yang dimaksud adalah iklan
' cetak atau audio visual yang
membawa pesan sosial,
ditayangkan di televisi,
media cetak nasional, dan
media sosial.

2.lklan audio visual : durasi 30 detik.
3.lklan koran : ukuran minimal 5x270mmk.
4.1klan majalah : ukuran 1 halaman (disesuaikan dengan ukuran

majalah).
5 |klan untuk di media sosial : dapat dibuat versi infografis dan

audio visual dengan besar file medium.
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https://youtu.be/QleHepr2gI
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